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BAB III
METODE PENELITIAN
Dalam bab ini dipaparkan tentang : a) Rancangan penelitian; b) Populasi, sampel dan sampling penelitian; c) Sumber data, variabel dan skala pengukurannya; serta e) analisis data.
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan atau gambaran umum tentang suatu fenomena atau gejala yang dilandasi pada teori, dan asumsi. Dalam hal ini juga dapat diartikan sebagai olah pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel- variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan yang perlu dijawab melalui penelitian.

Penelitian kuantitatif bertujuan “untuk mengetahui hipotesis yang diturunkan dari suatu teori dan kemudian diuji kebenarannya berdasarkan data empiris”.
 Dalam penelitian ini tujuan penulis mengguanakan pendekatan 
kuantitatif adalah bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara peran guru sebagai variabel X dengan prestasi belajar siswa sebagai variabel Y.
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis deskriptif, sedangkan desain / rancangan yang digunakan adalah korelasional. Menurut Ahmad Tanzeh, penelitian deskriptif dimaksudkan “untuk memberikan data yang diteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya”.
 Maksudnya adalah “terutama untuk mempertegas hipotesis-hipotesis, agar dapat membantu di dalam memperkuat teori-teori lama, atau di dalam kerangka menyusun teori-teori baru”.

Dilihat dari segi kehadiran variabel, penelitian ini termasuk penelitian korelasional, yaitu peneliti berusaha menghubungkan suatu variabel dengan variabel yang lain untuk memahami suatu fenomena dengan cara menentukan tingkat atau derajat hubungan di antara variabel-variabel tersebut. Tingkat hubungan ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi yang berfungsi sebagai alat untuk membandingkan variabilitas hasil pengukuran terhadap variabelvariabel tersebut.

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan desain korelasional, peneliti mencoba untuk mencermati individu atau obyek penelitian secara mendalam, dan bermaksud mempelajari secara intensif 
tentang hubungan peran guru dengan prestasi belajar siswa MAN Kota Blitar tahun ajaran 2011 / 2012. 
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Yang dimaksud dengan populasi adalah, “Keseluruhan obyek penelitian baik terdiri dari benda yang nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yang merupakan sumber data dan memiliki karakter tertentu dan sama.”

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang berfungsi sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. Populasi tersebut adalah siswa MAN Kota Blitar semester ganjil tahun ajaran 2011/2012 kelas X sampai dengan kelas XII yang berjumlah 901 siswa.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	2
	3
	4

	X
	83
	215
	298

	XI
	100
	237
	337

	XII
	95
	171
	266

	Jumlah
	278
	623
	901


2. Sampling
Pada suatu penelitian dikenal istilah sampling. Menurut Sutrisno Hadi, “Sampling adalah cara atau teknik yang digunakan untuk mengambil sampel. Sebutan sampel biasanya mengikuti teknik dari sampling yang digunakan.
 Sedangkan menurut Burhan Bungin sampling adalah, “Pembicaraan bagaimana menata berbagai teknik dalam penarikan atau pengambilan sampel penelitian, bagaimana kita merancang tata cara pengambilan sampel agar menjadi sampel yang representatif.”

Melihat populasi yang cukup banyak dan baik semua, maka penulis juga menggunaan random sampling, yaitu "cara pengambilan elemen-elemen dari populasi sedemikian sehingga setiap elemen mendapat kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi anggota sampel".
 Teknik ini memungkinkan peneliti dapat mengambil sample tanpa dipengaruhi oleh faktor subyektif, sehingga setiap unit yang menjadi anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.
3. Sampel Penelitian
Menurut Sukandarrumidi sampel adalah, “Bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang sama dari obyek yang merupakan sumber data.”
 Besaran sampel yang harus diambil menurut Suharsimi Arikunto :

“Apabila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik jumlah populasi tersebut diambil semuanya sehingga menjadi penelitian populasi, namun apabila jumlah sumbernya besar atau lebih dari seratus orang dapat diambil antara 10 - 15 % atau 20 - 25 % atau lebih".

Dari pengertian yang diungkapkan oleh beberapa ahli diatas, sampel adalah sebagian dari keseluruhan populasi yang diteliti. Dalam hal ini yang menjadi sampel dari penelitian ini adalah sebagian siswa kelas X yaitu kelas XB, XC, XD yang berjumlah 100 siswa.
C. Sumber Data, Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran
1) 
Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah "subyek dari mana data dapat diperoleh".
 Dalam penelitian ini menggunakan sumber data, yaitu:

a. Responden adalah "Orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan".
 Dalam 
b. hal ini, sumber data tersebut dapat diperoleh dari siswa, guru, kepala sekolah MAN Kota Blitar.

c. Dokumentasi adalah "barang-barang tertulis".
 Dalam hal ini berupa dokumen-dokumen kegiatan siswa, Raport dan arsip-arsip lain yang diperlukan.
2)
Variabel Penelitian

Dalam sebuah penelitian seseorang peneliti harus menitikberatkan perhatiannya terhadap sesuatu yang akan diteliti yakni obyek penelitian. Jadi variabel adalah "segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian".
 Sedangkan menurut Sutrisno Hadi yang telah dikutip oleh Suharsimi Arikunto, sebagai berikut: 
variabel sebagai gejala yang bervariasi misalnya jenis kelamin, karena jenis kelamin mempunyai variasi laki – laki dan perempuan. Gejala adalah obyek penelitian, sehingga variabel adalah obyek penelitian yang bervariasi.

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua kategori utama, yakni variabel bebas dan variabel terikat, atau variabel independen dan variabel dependen. Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat, variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel 
bebas, atau respons dari variabel bebas. Oleh sebab itu, variabel terikat menjadi tolok ukur atau indikator keberhasilan variabel bebas.

Berdasar pengertian di atas dan disesuaikan pada judul penelitian, maka penelitian menggunakan dua variabel, yaitu:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel yang lain. Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah "peran guru dalam pembelajaran" yang kemudian dalam penelitian ini dinamakan sebagai variabel (X) dengan indikator peran guru sebagai demonstrator (X1), peran guru sebagai pengelola kelas (X2),  peran guru sebagai mediator (X3) peran guru sebagai evaluator (X4)
b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel yang lain. Dalam hal ini, yang menjadi variabel terikat adalah "prestasi belajar" yang dapat di ketahui dari dokumen yang telah ada yang berupa nilai-nilai ulangan (rapor) variabel (Y).
3)
Skala Pengukuran

Pengukuran adalah "proses penterjemahan hasil-hasil pengamatan menjadi angka-angka".

Pengukuran dalam penelitian ini adalah dengan skala ordinal yaitu pengukuran dengan cara mengurutkan respondennya secara bertingkat, dalam bentuk kuantitatif dengan perhitungan statistik dan dalam bentuk kualitatif dengan kriteria tinggi, sedang, rendah dan sangat signifikan sampai tidak signifikan.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Setiap aktivitas yang mempunyai tujuan akan berhasil sesuai dengan yang diharapkan apabila didukung dengan cara dan metode yang baik. Demikian pula dalam penelitian ini, agar memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan diperlukan cara yang sesuai. Adapun metode dan instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket.
Menurut Arikunto metode angket ialah "sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui".

Menurut Abdurrahmat Fathoni, “Angket merupakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner ( daftar pertanyaan/ isian) untuk diisi langsung oleh responden”.

Metode ini dilakukan dengan membuat daftar pertanyaan yang disusun secara berencana dan diajukan kepada responden untuk memperoleh informasi mengenai suatu masalah yang ingin diteliti. Angket ini  bertujuan untuk mencari data atau informasi tentang peran guru dalam pembelajaran di dalam kelas menurut siswa.

Dalam penelitian digunakan metode angket tertutup yaitu terdiri atas pertanyaan atau pernyataan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan. Responden mengecek jawaban yang paling sesuai dengan pribadinya.Metode angket dalam penelitian ini digunakan oleh responden, yaitu sebagian siswa-siswi kelas X Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar untuk memperoleh data yang berkaitan dengan hubungan peran guru dengan prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar.
E. Teknik Analisa Data 
Untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang telah dirumuskan, maka data yang dapat dikumpulkan atau diperoleh itu harus di analisis.Analisis data dalam penelitian ini adalah "proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data".

Dalam penelitian ini penganalisisan data dapat dilakukan dengan menggunakan 1 macam teknik analisis, yaitu:
Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif adalah analisis yang digunakan untuk mengolah data-data yang dapat diwujudkan dengan angka. Analisa data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistik, sehingga analisa ini disebut statistik analisa atau statistik inferensial, analisa statistik lebih ditekankan penggunaannya dalam mengkaji data-data untuk keperluan generalisasi atau inferences data sampel terhadap populasinya. Adapun analisa statistik yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu :

·  Analisa deskriptif untuk menjawab rumusan masalah pertama dengan menggunakan teknik analisa Mean. Teknik ini merupakan salah satu 
cara untuk mengetahui tinggi rendahnya nilai rata-rata dari variabel yang diteliti. Adapun rumus dari Mean adalah sebagai berikut :
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Keterangan :
Mx
 =   Mean yang kita cari
N
=   Number Of Cases
∑X
= Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan frekuensinya

· Analisa hipotesis untuk menjawab rumusan masalah kedua sampai dengan keenam dengan menggunakan teknik analisa Product Moment. Teknik ini merupakan salah satu cara untuk mencari korelasi antar dua variabel yang kerap kali digunakan.  Adapun Rumus dari Product Moment adalah sebagai berikut :
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Keterangan :
rxy
= Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
N
= Number Of Cases
∑XY
= Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
∑X
= Jumlah seluruh skor X
∑Y
= Jumlah seluruh skor Y
· Uji Hipotesis
Untuk memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi product moment, maka pengujian hipotesis dalam penelitian ini dikonsultasikan dengan tabel kriteria interpretasi nilai “r” product moment sebagaimana yang ada dalam tabel di bawah ini
Tabel 3.2
Tabel Kriteria interpretasi Nilai “r” Product Moment

	No


	Besarnya Nilai r


	Interpretasi



	1
	2
	3

	1
	Antara 0,90 sampai dengan 1,00


	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang sangat tinggi



	2
	Antara 0,70 sampai dengan 0,90


	Antara variabel x dan variabel y tedapat korelasi yang tinggi


	3
	Antara 0,40 sampai dengan 0,70


	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang sedang

	4
	Antara 0,20 sampai dengan 0,40


	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang rendah



	5
	Antara 0,00 sampai dengan 0,20


	Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang sangat rendah (sehingga dianggap tidak ada)




1. Terima Ha. Tolak Ho. Jika ro berada diantara 0,20 sampai dengan 0,00

2. Tolak Ha. Dan terima Ho. Jika ro berada diantara / sama dengan 0,20 sampai dengan 0,40. 

Tabel 3.3
Tabel Nilai Koefisien Korelasi ‘r” Product Moment dari Pearson  untuk berbagai df

	df (degrees of freedom)

atau

db (derajat bebas)
	Banyak variabel yang dikorelasikan

	
	2

	
	Harga “r” pada taraf signifikansi

	
	5 %
	1 %

	1
	2
	3

	1
	0,997
	1,000

	2
	0,950
	0,990

	3
	0,878
	0,959

	4
	0,811
	0,917

	5
	0,754
	0,874

	6
	0,707
	0,834

	7
	0,666
	0,798

	8
	0,632
	0,765

	9
	0,602
	0,735

	10
	0,576
	0,708

	11
	0,553
	0,684

	12
	0,532
	0,661

	13
	0,514
	0,641

	14
	0,497
	0,623

	15
	0,482
	0,606

	16
	0,468
	0,590

	17
	0,456
	0,575

	18
	0,444
	0,561

	19
	0,433
	0,549

	20
	0,423
	0,537

	30
	0,349
	0,449

	35
	0,325
	0,418

	40
	0,304
	0,393

	45
	0,288
	0,372

	50
	0,273
	0,354

	60
	0,250
	0,325

	70
	0,232
	0,302


Bersambung………

Lanjutan tabel 3.2…..
	1
	2
	3

	80
	0,217
	0,283

	90
	0,205
	0,267

	100
	0,195
	0,254

	125
	0,174
	0,228

	150
	0,159
	0,208

	200
	0,138
	0,181

	300
	0,113
	0,148

	400
	0,098
	0,128

	500
	0,088
	0,115

	1000
	0,062
	0,081


� EMBED Equation.3  ���
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